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BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

A. Tinjauan Tentang Pembisaan Shalat Dhuha 

1. Pengertian Pembiasaan Shalat Dhuha 

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-

ulang, agar sesutu itu dapat menjadi kebiasan. Metode pembiasaan 

(habituation) ini berintikan pengalaman. Karena dibiasakan itu ialah suatu 

yang diamalkan. Dan ini kebiasaan adalah pengulangan. Pembiasaan 

menempatkan manusia sebagai sesuatu yang istimewa yang daat 

menghemat kekuatan, karena akan menjadi kebiasaan yang melekat dan 

spontan. Agar kegiatan itu dapat dilakukan dalam setiap pekejaan.
33

  

Dalam dunia psikologi, metode pembiasaan ini dikenal dengan teori 

Operant Conditioning yakni membiasakan peserta didik untuk berprilaku 

terpuji, disiplin, dan giat belajar, bekerja keras dan ikhlas, serta jujur dan 

tanggung jawab atas segala tugas yang telah dilakukan. Metode pembiasan 

ini perlu dilakukan seorang guru dalam rangka pembentukan karakter, 

untuk membiasakan peserta didik melakukan prilaku terpuji, disiplin dan 

sebagaianya.
34

 

Sedangkan shalat dhuha atau disebut shalat al-awwabin adalah shalat 

sunnat yang dikerjakan pada saat matahari sudah naik kira-kira sepengal 

                                                           
33

 Heri gunawan, Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 266 
34

 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, h. 166 
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(setinggi tonggak) dan berakhir saat tergelincirnya matahari diwaktu 

Dzuhur.
35

 

Mengerjakan shalat dhuha sangat dianjurkan/disunatkan dan para 

ulama sepakat bahwa hukum shalat dhuha termasuk sunat muakad. Oleh 

karenanya siapa yang ingin memperoleh pahala, fadilah/keutamaan dan 

manfaatnya, dipersilahkan untuk melaksanakan, namun bagi yang tidak 

mengingkan, tidak melaksanakannya pun tidak apa-apa artinya tidak 

berdosa.
36

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembiasaan shalat dhuha adalah 

membiasakan peserta didik malaksanakan ibadah shalat dhuha yang 

dianjurkan/disunatkan, yang dikerjakan pada saat matahari sudah naik 

kira-kira sepengal (setinggi tonggak) dan berakhir saat tergelincirnya 

matahari diwaktu dzuhur. 

Membiaskaan seorang anak agar melaksanakan shalat terlebih 

dilakukan secara berjamaah itu penting. Karena dengan kebiasaan ini akan 

membangun karakter yang melekat dalam diri mereka. Dengan cara 

menanamkan nilai-nilai positif mulai dari masa dini hingga dewasa. 

Sehingga pendekatan pembiasaan ini sesungguhnya sangat efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai positif kedalam diri peserta didik, baik pada aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Dan pendekatan pembiasaan juga 

dinilai sangat efektif dalam mengubah kebiasaan negatif menjadi positif. 

                                                           
35

 Syakir Jamaluddin, Shalat Sesuai Tuntunan Nabi SAW, h. 223 
36

 Mukhammad Maskub, Tuntunan Shalat Wajib Dan Sunat „Ala Aswaja, (Yogyakarta: PT.  

Pustaka Baru, 2016), h. 503 
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Namun demikian, pendekatan ini jauh dari keberhasilan jika tidak diiringi 

dengan contoh tauladan yang baik dari si pendidik dan orang tua. 

2. Memahami fiqih shalat Dhuha 

a. Waktu Shalat Dhuha 

Telah terjadi perbedaan dikalangan fuqaaha (ahli hukum islam) 

dalam batasan waktu shalat dhuha secara umum. Jumhur ulama 

berpendapat bahwa waktu shalat dhuha dimulai dari ketika matahari 

mulai meninggi sedikit sebelum tergelincir sebelum masuk waktu 

yang dilarang.  

Imam Nawawi berpendapat di dalam kitab Al-Raudhah 

mengatakan, “para sahabat kami (madzhab syafi‟i) berpendapat, 

waktu shalat dhuha berawal dari terbit matahari dan dianjurkan agar 

mengakhirkannnya hingga ia meninggi. 

Hal itu ditunjukkan oleh riwayat Imam Ahmad dari Abu Murrah 

Al-Thaifi berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah 

berfirman, „Wahai anak Adam, janganlah kalian lemah dari 

melaksanakan empat rakaat dari permulaan siangmu yang akan 

mencukupkanmu diakhir siangnya.”
 37 

Dengan demikian waktu shalat dhuha dimulai kira-kira sejak 

matahari mulai naik kira-kira sepenggalah hingga sedikit sebelum 

masuknya waktu dzhuhur atau sekitar 15 menit setelah waktu syuruq 

(terbit matahari) hingga 15 menit sebelum masuk shalat zhuhur. 

                                                           
37

 Abu Sabila, dkk, Dahsyatnya Keberkahan Tahajud, Dhuha & Sedekah, (Yogyakarta :

semesta hikmah, 2016), h. 77 
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b. Bilangan rakaat shalat dhuha 

Adapun tentang rakaatnya, maka tidak ada perbedaaan 

dikalangan fuqaha bahwa yang paling sedikit dua rakaat. Hal ini 

didasarkan oleh hadist yang diriwayatkan oleh imam Muslim yaitu :  

ثَ نَا مَهْدِيّّ وَىُوَ ابْنُ  بَعِيُّ حَدَّ دِ بْنِ أَسْْاَءَ الضُّ ثَ نَا عَبْدُ اللَّوِ بْنُ مَُُمَّ حَدَّ
نَةَ عَنْ يَْ  ثَ نَا وَاصِلٌ مَوْلََ أَبِ عُيَ ي ْ يََى  بْنِ عُيَيْلٍ عَنْ يَْيََى  مَيْمُونٍ حَدَّ

ؤَلِّْ عَنْ أَبِ ذَرٍّ عَنْ النَّبِّْ صَلَّى اللَّوُ  بْنِ يَ عْمَرَ عَنْ أَبِ الَْْسْوَدِ الدُّ
عَلَيْوِ وَسَلَّمَ أنََّوُ قاَلَ يُصْبِحُ عَلَى كُلّْ سُلََمَى مِنْ أَحَدكُِمْ صَدَقةٌَ 

تََْمِيدَةٍ صَدَقَةٌ وكَُلُّ تَ هْلِيلَةٍ صَدَقَةٌ وكَُلُّ فَكُلُّ تَسْبِيحَةٍ صَدَقَةٌ وكَُلُّ 
تَكْبِيرةٍَ صَدَقَةٌ وَأمَْرٌ باِلْمَعْرُوفِ صَدَقَةٌ وَنَ هْيٌ عَنْ الْمُنْكَرِ صَدَقةٌَ 

        وَيُُْزئُِ مِنْ ذَلِكَ ركَْعَتَانِ يَ ركَْعُهُمَا مِنْ الضُّحَى
    

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad bin 

Asma` Adl Dluba`i telah menceritakan kepada kami Mahdi yaitu 

Ibnu Maimun telah menceritakan kepada kami Washil mantan budak 

Abu 'Uyainah dari Yahya bin 'Uqail dari Yahya bin Ya'mar dari 

Abul Aswad Ad Du`ali dari Abu Dzarr dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bahwa beliau bersabda: "Setiap pagi dari persendian 

masing-masing kalian ada sedekahnya, setiap tasbih adalah 

sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, dan setiap tahlil adalah 

sedekah, setiap takbir sedekah, setiap amar ma'ruf nahyi mungkar 
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sedekah, dan semuanya itu tercukupi dengan dua rakaat dhuha." 

(H.R. Muslim)
38

 

Namun disini terjadi perbedaan dikalangan mereka tentang 

maksimal rakaatnya : 

Para ulama maliki dan hambali berpendapat bahwa maksimal 

rakaat shalat dhuha adalah delapan raakaat berdasarkan riwayat 

Ummi Hani‟ bahwa Nabi Shallallahu „alaihi Wasallam pernah 

memasuki rumahnya pada saat penaklukan kota Makkah, kemudian 

beliau  Shallallahu „alaihi Wasallam shalat delapan rakaat”, saya 

menjelaskan, “Aku belum pernah sekalipun melihat beliau 

melaksanakan shalat yang lebih ringan daripada saat itu namun 

beliau tetap menyempurnakan ruku‟ dan sujudnya.” 

Sedangkan para ulama Hanafi dan Syafi‟I bahwa maksimal 

jumlah rakaat shalat dhuha  adalah dua belas rakaat, berdasarkan 

hadist yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dan Nasa‟I bahwa 

Nabi Shallallahu „alaihi Wasallam bersabda “barang siapa yang 

melaksanakan shalat dhuha sebanyak dua belas rakaat maka Allah 

SWT (akan) membangunkan baginya istana dari emas disurga. 

Tetapi hadis ini menurut ulama sanadnya lemah.
39

  

 

 

                                                           
38

 Ibid.  
39

 Abu Sabila, dkk, Dahsyatnya Keberkahan Tahajud, Dhuha & Sedekah, h. 78 
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Jadi, sebagaiman keterangan di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa shalat dhuha ini dapat dilakukan sedikitnya  dua rakaat dan 

yang paling banyak dua belas rakaat dengan tiap-tiap dua rakaat satu 

salam. 

c. Niat Shalat Dhuha 

Niat secara bahasa berarti menyengaja sehingga siapapun yang 

menyengaja suatu perbuatan maka sebenarnya ia telah mempunyai 

maksud didalam hatinya.
40

 Adapun Niat shalat dhuha sebagai 

berikut: 

 أُ صَلّْى سُنَّةَ ا لضُّحَى رَ كْعَتَ يِْْ للِِّوِ تَ عَا لَ 
Artinya : 

“Saya niat shalat dhuha dua rakaat karena Allah ta‟ala” 

d. Doa Setelah Shalat Dhuha 

Dibolehkan bagi setiap muslim untuk berdoa dengan doa-doa 

yang dikehendakinya selama tidak ada dosa didalamnya dan 

memutuskan silaturrahmi baik doa-doa yang ma‟tsur dari Nabi 

Muhammad SAW atau doa-doa yang mudah bagi dirinya. Akan 

tetapi, doa yang ma‟tsur lebih utama jika ia hafal. 

 

                                                           
40

 Syakir Jamaluddin, Shalat Sesuai Tuntunan Nabi SAW, h. 77 
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Pada dasarnya doa setalah shalat dhuha dapat menggunakan doa 

apapun. Salah satu doa yang dapat kita panjatkan adalah 
41

:  

الَلَّهُمَّ اِنَّ الضُّحَاءَ ضُحَاءُكَ وَالْبَ هَاءَ بَ هَاءُكَ وَالَْْمَالَ جََاَ لُكَ وَالْيُوَّةَ 
اِنْ كَانَ رزِْقِى فِِ  قُ وَّتُكَ وَالْيُدَ ةَ قُدْ رَ تُكَ وَالْعِصْمَةَ عِصْمَتُكَ الَلَّهُمَّ 

رْهُ  مَاءِ فاَنَْزلِْوُ وَاِنْ كَانَ فِِ الَْْرْضِ فاََ خْرِ جْوُ وَاِنْ كَانَ مُعْسِرًا فَ يَسّْ السَّ
رْهُ وَاِنْ كَانَ بعَِيْدًا فَ يَرّْبْوُ بَِِقّْ ضُحَاءِكَ وَبَ هَاءِكَ  وَاِنْ كَانَ حَرَامًا فَطَهّْ

 تِكَ اتَِنِِ مااَتََ يْتَ عِبَادِكَ الصَّالِِِيْْ وَجََاَلِكَ وَقُ وَّتِكَ وَقُدْرَ 
Artinya : 

“Ya Tuhanku, sesungguhnya waktu dhuha adalah dhuha-Mu, 

keagungan adalah keagungan-Mu, keindahan adalah keindahan-Mu, 

kekuatan adalah kekuatan-Mu, kekuasaan adalah kekuasaan-Mu, 

penjagaan adalah penjagaan-Mu. Wahai Tuhanku, apabila rezeki di 

atas langit, maka turunkahlah. Apabila berada dibumi, maka 

keluarkanlah. Apabila sukar, maka mudahkanlah. Apabila haram, 

maka sucikanlah. Apabila jauh, maka dekatkanlah dengan  

kebenaran dhuha-Mu, keagunganmu-Mu, keindahan-Mu, kekuatan-

Mu, dan kekuasaan-Mu. (Wahai Tuhanku), datangkanlah kepadaku 

apa yang telah engkau datangkan kepada hamba-hamba-Mu yang 

saleh.” 
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 Mukhammad Maskub, Tuntunan Shalat Wajib Dan Sunat „Ala Aswaja, h. 509 
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3. Keutamaan shalat dhuha 

Ada banyak pahala bagi siapapun yang mengerjakan sholat dhuha. 

Bagi mereka yang meninggalkannya (sholat dhuha), Allah Swt. Juga tidak 

memberi keburukan apapun keadanya. Namun, bila kita berpijak kepada 

kehidupan Rasulullah Saw., beliau senantiasa mengerjakan sholat dhuha. 

Hal ini setidaknya tergambar pada hadits berikut: 

Dari Abu Sa‟id Al-Khudri, ia berkata: 

“Nabi Saw. selalu shalat dhuha sampai-sampai kami mengira bahwa 

beliau tidak pernah meninggalkannya, tetapi jika meninggalkannya 

sampai-sampai kami mengira bahwa beliau tidak pernah 

mengerjakannya.” (HR. Tirmidzi dan Ahmad dari Abu Said al-

Khudri) 

Rasulullah Saw. adalah teladan bagi umat manusia. Beliau menjadi 

rujukan, seperti seseorang yang berada dalam kegelapan, maka Rasulullah 

Saw. sebagai penerang dan pemberi jalan kebenaran. Oleh karena itu, 

beliau tidak memerintahkan sesuatu apapun jika beliau tidak mngerjakan. 

Demikian halnya dengan sholat dhuha, tentunya Rasulullah Saw. 

terlebih dahulu mengerjakan sholat dhuha dan istiqomah menjalankannya. 

Kemudian ia berpesan kepada sahabat Abu Hurairah dan Abu Darda‟ 

untuk selalu mengerjakan sholat dhuha. Wasiat Rasulullah Saw. untuk 

kedua sahabatnya itu adalah wasiat untuk kita semua. Menunaikan sholat 

dhuha selain sebagai wujud kepatuhan kepada Allah dan Rasulnya juga 

sebagai manifestasi syukur dan takwa kita kepada Allah Swt. Amal ibadah 
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apapun yang disyariatkan-Nya, mengandung banyak sekali keutamaan dan 

hikmah. 
42

 

Menurut beberapa hadits, sholat dhuha itu mengandung enam 

keutamaan. Diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai sedekah bagi persendian tubuh kita 

Perintah sholat dhuha secara tidak langsung mengandung isyarat 

agar kita selalu mensyukuri segala nikmat dalam bentuk ibadah. 

Sesungguhnya 360 persendian itu hanya sebagian kecil dari sekian 

banyak nikmat yang tak bisa dihitung. Namun sebagai pernyataan 

syukur kita kepada Tuhan, cukuplah diganti dengan dua rakaat sholat 

dhuha. 

b. Merupakan ghanimah yang besar 

Orang yang mengerjakan sholat dhuha seperti mendapatkan 

ghanimah yang besar. Ghanimah adalah keuntungan dari harta 

rampasan perang. Zaman dahulu jika berperang dan menang, pasukan 

mendapatkan barang-barang rampasan. Rasulullah Saw bersabda, 

“Maukah kalian kutunjukkan kepada tujuan paling dekat dari mereka 

(musuh yang akan diperangi), paling banyak ghanimah (keuntungan) 

dan cepat kembalinya?” mereka menjawab “Tentu.” Rasululah Saw 

menjawab, “Barang siapa yang berwudhu, kemudian masuk kedalam 

masjid untuk melaksnakan sholat dhuha, maka dialah yang paling 

                                                           
42

 Nur K, Magnet Rezeki Dengan Sholat Dhuha, (Yogyakarta: Semesta hikmah, 2016), h. 7 
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dekat tujuannya, lebih banyak ghanimahnya dan lebih cepat 

kembalinya.” (HR. Ahmad) 

Hadits ini menjadikan kita semakin yakin bahwa sholat dhuha 

adalah amalan besar yang mengandung banyak kemanfaatan. Besarnya 

sholat dhuha bahkan digambarkan oleh Rasulullah Saw.tak sebanding 

dengan rampasan sebagai seorang yang syahid.
43

 

c. Merupakan rumah di surga 

Orang yang mengerjakan sholat dhuha akan dibangunkan rumah di 

Surga. Diterangkan dalam hadits, “Barangsiapa sholat dhuha sebanyak 

empat rakaat dan empat rakaat sebelumnya, maka ia akan 

dibangunkan sebuah rumah di surge.” (Shahih al-Jami‟: 634) 

Setiap perbuatan ibadah yang memiliki keistimewaan balasannya 

juga istimewa. Ada yng berpendapat bahwa “rumah surga” yang 

dimaksudkan adalah kebahagiaan dunia dan akhirat. Kebahagiaan di 

dunia adalah keberuntungan-keberuntungan dan rezseki yang lancar. 

d. Pahalanya seperti pahala umroh 

Hadits dari Abu Umamah ra. menerangkan bahwa Rasulullah Saw 

pernah bersabda, “Barangsiapa keluar dari rumahnya dalam keadaan 

suci untuk melaksanakan sholat wajib, maka pahalanya seperti orang 

yang melaksanakan haji, dan barang siapa yang keluar untuk 

melaksanakan sholat dhuha maka pahalanya seperti orang yang 

melaksanakan umroh…” (Shahih al-Targhib: 673). 

                                                           
43

 Ibid, h. 15 
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e. Dan pelakunya mendapatkan ampunan 

Sangat beruntung orang yang mau mendirikan sholat dhuha. Ia 

akan mendapatkan ampunan dari Allah Swt. atas dosa-dosa yang telah 

diperbuatnya walaupun dosa-dosanya itu sebanyak buih dilautan. Orang 

yang rajin melaksanakan sholat dhuha, diampuni dosa-dosanya oleh 

Allah. Rasulullah Saw pernah bersabda, “Siapapun yang melaksankan 

sholat dhuha dengan istiqomah, akan diampuni dosanya oleh Allah, 

sekalipun dosa itu sebanyak buih dilautan.” (HR. Tirmidzi).
44

 

Telah diriwayatkan banyak hadits tentang keutamaan shalat dhuha, 

dan kami akan menyebutkan sebagiannya sebagai berikut. Abu Dzar 

meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Setiap pagi, setiap 

persendian kalian harus dikeluarkan sedekahnya. Setiap tasbih 

sedekah, setiap tahmid sedekah, setiap takbir sedekah, amar makruf 

sedekah, dan nahi mungkar sedekah. Semua ini bisa diwakili dengan 

dua rakaat sholat dhuha.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Dawud). 

Abu Hurairah menuturkan, “Rasulullah telah mewasiatkan tiga hal 

kepadaku, puasa 3harisetiap bulan, sholat dhuha 2 rakaat, dan sholat 

witir sebelum tidur.” (HR. Bukhari dan Muslim).
45

 

 

 

 

                                                           
44

 Zakia Ahmad, Sholat Dhuha Untuk Wanita (Yogyakarta: Wacana Nusantara, 2014), h. 14-

17 
45

 Sulaiman Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq (Jakarta: Ummul Qura, 2013), h. 

160 
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B. Tinjauan Tentang Disiplin 

1. Pengertian Disiplin 

Disiplin sangat penting artinya bagi peserta didik. karena itu, ia harus 

ditanamkan secara terus-menerus kepada peserta didik. jika disiplin 

ditanamkan secara terus-menerus maka disiplin tersebut akan menjadi 

kebiasaan peserta didik. 

Banyak para ahli memberikan pengertian disiplin sesuai dengan sudut 

pandang mereka. The liang gie (1972) membeikan pengertian disiplin 

sebagai berikut. 

“Disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang yang 

tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang 

telah ada dengan rasa senang hati”. 

Sedngkan Goods (1959) dalam Dictionary of Education mengartikan 

disiplin sebagai berikut : 

1. Proses atau hasil pengarahan atau pengendalian keinginan, dorongan 

atau kepentingan guna mencapai maksud atau untuk mencapai 

tindakan yang lebih efektif. 

2. Mencari tindakan terpilih dengan ulet, aktif dan diarahkan sendiri, 

menskipun menghadapi rintangan. 

3. Pengendalian perilaku secara langsung dan otoriter dengan hukuman 

atau hadiah. 

4. Pengekangan dorongan dengan cara yang tak nyaman dan bahkan 

menyakitkan. 
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Webster‟s New World Dictionary (1959) memberikan batasan disiplin 

sebagai: latiahan untuk mengendalikan diri, karakter dan keadaan secara 

tertib dan efisien.
46

 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa 

disiplin adalah suatu keadaan di mana sesuatu itu berada dalam keadaan 

tertib, teratur dan semestinya, serta tidak ada suatu pelanggaran-

pelanggaran baik secara langsung atau tidak langsung. 

Adapun pengertian disiplin peserta didik adalah suatu keadaan tertib 

dan teratur yang dimiliki oleh peserta didik di sekolah, tanpa ada 

pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun 

tidak langsung terhadap peserta didik sendiri dan terhadap sekolah secara 

keseluruhan.  

2. Tujuan Disiplin 

Tujuan disiplin menurut Charles Schaefer ada dua macam yaitu : 

1) Tujuan jangka pendek adalah membuat anak-anak terlatih dan 

terkontrol, dengan mengajarkan pada mereka bentuk-bentuk tingkah 

laku yang pantas. 

2) Tujuan jangka panjang adalah mengembangkan pengendalian diri 

sendiri yaitu dalam siri anak itu sendiri tanpa pengaruh dan 

pengendalian diri dari luar.
47

 

                                                           
46

 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 

172 
47

 Charles Schaefer, Cara Mendidik Dan Mendisiplinkan Anak, (Jakarta: Mitra Utama, 1994), 

h. 3 
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Soekarto indrafachrudin juga menegaskan bahwa tujuan diadakannya 

disiplin adalah: 

1) Membantu anak didik untuk menjadi matang pribadinya dan 

mengembangkan diri dari sifat-sifat ketergantungan menuju ketidak 

ketergantungan, sehingga ia mampu berdiri sendiri di atas tanggung 

jawab sendiri. 

2) Membantu anak mengatasi dan mencegah timbulnya masalah 

disiplin dan berusaha menciptakan situasi yang menyenangkan bagi 

kegiatan kegiatan belajar dimana mereka mentaati peraturan yang 

ditentukan.
48

 

Bagi siswa, kedisiplinan mempunyai pengaruh positif bagi kehidupan 

mereka setalah mereka keluar dari jenjang pendidikan. Kedisiplinan itu 

akan tumbuh menjadi bekal dimana yang akan datang. Dengan 

mempraktekannya dalam kehidupannya, siswa akan dapat mengendalikan 

diri dan kedisiplinan itu akan berbentuk dengan sendirinya. 

Adanya keterpaksaan dalam disiplin dapat membuat anak merasa 

dikekang dan tidak memili kebebasan dalam menentukan tingkah laku 

yang diinginkan.
49

 Penanaman dan penerapan sikap disiplim tidak 

dimjunculkan sebagai tindakan pembatasan kebebasan siswa dalam 

melakukan sebuah tindakan, akan tetapi penerapan disiplin itu adalah 

sebagai tindakan pengarahan kepada sikap yang bertanggung jawab dan 

                                                           
48

 Soekarto Indrafachrudin, Administrasi Pendidikan, (Malang: IKIP Malang, 1989), h. 108 
49

 Seto Mulyadi, Membantu Anak Balita Mengelola Amarahnya, (Jakarta: Pt. Gelora Aksara 

Pratama, 2004), h. 38 
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melakukan tindakan yang baik dan teratur dalam kehidupannya. Sehingga 

dirinya tidak akan merasa bahwa hal itu adalah beban bagi dirinya akan 

tetapi adalah sebuah kebutuhan. 

Tujuan disiplin bukan hanya sekedar membentuk anak untuk 

mematuhi peraturan yang berlaku, akan tetapi disiplin bertujuan untuk 

membentuk anak yang bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri dan 

orang lain.
50

 Jika disiplin hanya akan menjadi beban bagi anak, maka 

disiplin itu akan hanya tejadi sesaat saja dan anak akan menjalakannya 

dengan rasa terpaksa bahkan justru anak akan menjadi tertekan dan 

melakukan pelanggaran sebagai tindakan protes.
51

 

3. Indikator Disiplin 

Dalam menentukan seseorang disiplin tidaknya tidaknya tentu ada 

beberapa sikap yang mencerminkan kedisiplinannya seperti indikator 

disiplin yang dikemukakan oleh Tu‟u dalam penelitian mengenai disiplin 

sekolah mengemukan bahwa “indikator yang menunjukkan perubahan 

hasil siswa sebagai konstribusi mengikuti dan menaati peraturan sekolah 

meliputi dapat mengatur waktu belajar dirumah, rajin dan teratur belajar, 

perhatian yang baik saat belajar dikelas, dan ketertiban diri saat 

dikelas”.
52

 

 

                                                           
50

 Ibid. 
51

 Seto Mulyadi, Membantu Anak Balita Mengelola Amarahnya, h. 37 
52

 Tu‟u Tulus, Peran Disiplin Pada Perilaku Dan Prestasi Belajar, (Jakarta:Grasindo, 2004), 

h. 92 
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Untuk mengukur tingkat disiplin siswa diperlukan indikato-indikator 

mengenai disiplin belajar seperti yang diungkapkan moenir, indikator-

indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkah disiplin siswa 

berdasarkan ketentuan disiplin waktu dan disiplin perbuatan yaitu : 

1) Disiplin waktu, meliputi : 

a) Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang dan pulang sekolah 

tepat waktu, mulai dari selesai belajar dirumah dan di sekolah 

tepat waktu. 

b) Tidak meninggalkan kelas/membolos saat pelajaran 

c) Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan 

2) Disiplin perbuatan, meliputi : 

a) Patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku 

b) Tidak malas belajar  

c) Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya, tidak suka 

berbohong 

d) tingkah laku menyenangkan, mencakup tidak mencotek, tidak 

membuat keributan, dan tidak mengganggu orang lain sedang 

belajar.
53

 

Berdasarkan pendapat kedua ahli di atas peneliti menyimpulkan 

indikator disiplin siswa berdasarkan ketentuan disiplin waktu dan disiplin 

perbuatan sebagaia berikut, yiatu :  

1) Disiplin dilingkungan sekolah 

                                                           
53

 Moenir, Manajemen Pelayan Umum Di Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 96 
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2) Disiplin dilingkungan kegiatan belajar dikelas 

3) Disiplin dirumah. 

4. Macam-Macam Disiplin 

Adapun macam disiplin berdasarkan ruang ligkup berlakunya 

ketentuan atau peraturan yang harus dipatuhi, dapat dibedakan sebagai 

berikut :  

1) Disiplin diri 

Disiplin diri (disiplin pribadi), yaitu apabila peraturan-peraturan 

atau ketentuan-ketentuan itu hanya berlaku bagi diri seseorang. 

Misalnya, disiplin belajar, disiplin bekerja, dan disiplin beribadah.  

2) Disiplin social 

Disiplin sosial adalah apabila ketentuan-ketentuan atau peraturan-

peraturan itu harus dipatuhi oleh orang banyak atau masarakat. 

Misalnya, disiplin lalu lintas, dan disiplin menghadiri rapat.  

3) Disiplin nasional 

Disiplin nasional adalah suatu peraturan-peraturan atau ketentuan-

ketentuan itu merupakan tatalaku bangsa atau norma kehidupan 

berbangsa dan bernegara yang harus dipatuhi oleh seluruh rakyat. 

Misalnya, disiplin membayar pajak dan disiplin mengikuti upacara 

bendera.
54

 

Sedangkan Disiplin sekolah dibagi menjadi 3 macam antara lain : 

1) Disiplin yang dibangun  berdasarkan konsep otoritarian.  

                                                           
54

 Mas‟udi Asy, Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan, (Yogyakarta: PT Tiga 

Serangkai 2000), h. 88-89 
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Menurut kaca mata ini, peserta didik di sekolah dikatakan 

mempunyai disiplin tinggi manakala mau duduk tenang sambil 

memperhatikan uraian guru ketika sedang mengajar. Peserta didik 

diharuskan mengiyakan saja terhadap apa yang dikehendaki guru dan 

tidak boleh membantah. Dengan demikian guru bebas memberikan 

tekanan kepada peserta didik, dan memang harus menekan peserta 

didik. Dengan demikian, peserta didik takut dan terpaksa mengikuti 

apa yang diingini oleh guru. 

2) Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep permissive. 

Menurut konsep ini, peserta didik haruslah diberikan kebebasan 

seluas-luasnya didalam kelas dan sekolah. Aturan-aturan di sekolah 

dilonggarkan dan tidak perlu mengikat kepada peserta didik. peserta 

didik dibiarkan berbuat apa saja sepanjang itu menurutnya baik.  

3) Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep kebebasan yang terkendali 

atau kebebasan yang bertanggung jawab.  

Disiplin demikian, memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada 

peserta didik untuk berbuat apa saja, tetapi konsekuensi dari perbuatan 

itu, haruslah ia tanggung. Karena ia yang menabur maka dia pula yang 

menuai.
55

 

 

 

 

                                                           
55

 Ibid., h. 173 
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5. Upaya meningkatkan disiplin 

Dalam rangka menyukseskan pendidikan karakter guru harus mampu 

menumbuhkan disiplin peserta didik, terutama disiplin diri (self-

discipline). Guru harus mampu membantu peserta didik mengembangkan 

pola perilakunya, meningkatkan standar perilakunya, dan melaksanakan 

aturan sebagai alat untuk menegakkan disiplin. Untuk mendisiplinkan 

peserta didik perlu dimulai dengan prinsip yang sesuai dengan tujuan 

pendidikan. Naksional yakni sikap demokratis, sehingga peraturan 

disiplin perlu berpedoman pada hal tersebut, yakni dari, oleh dan untuk 

peserta didik, sedangkan guru tut wuri handayani. Guru juga berfungsi 

sebagai pengembangan ketertiban, yang patut digugu dan tiru, tapi tidak 

diharapkan sikap yang otoriter.
56

 

Adapun 9 strategi dalam meningkatkan disiplin peserta didik sebagai 

berikut
57

: 

1. Konsep diri (self-concept), strategi ini menekankan bahwa konsep-

konsep diri masing-masing individu merupakan faktor penting dari 

setiap perilaku. Untuk menumbuhkan konsep diri, guru disarankan 

bersikap empatik, menerima, hangat dan terbuka, sehingga peserta 

didik dapat mengeksplorasikan pikiran dan perasaanya dalam 

memecahkan masalah. 

2. Keterampilan berkomunikasi (communication skills), guru harus 

memiliki keterampilan komunikasi yang efektif agar mampu 

                                                           
56

 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, h. 26 
57

 Ibid., h. 27 
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menerima semua perasaan, dan mendorong timbulnya kepatuhan 

peserta didik. 

3. Konsekuensi-konsekuensi logis dan alami (natural and logical 

consequences), perilaku-perilaku yang salah terjadi karena peserta 

didik telah mengembangkan kepercayaan yang salah terhadap drinya. 

Hal ini mendorong munculnya perilaku-perilaku yang salah. Untuk 

itu, guru disarankan: a) menunjukkan secara tepat tujuan perilaku 

yang salah, sehingga membantu peserta didik dalam mengatasi 

perilakunya, dan b) memanfaatkan akibat-akibat logis dan alami dari 

perilaku yang salah. 

4. Klarifikasi nilai (values clarification), strategi ini dilakukan untuk 

membantu peserta didik dalam menjawab pertanyaannya sendiri 

tentang nilai-nilai dan membentuk sistem nilainya sendiri 

5. Analisis transaksional (transactional analysis), disarankan agar guru 

belajar sebagai orang dewasa, terutama apabila berhadapan dengan 

peserta didik yang menghadapi masalah. 

6. Terapi realitas (reality therapy), sekolah harus berupaya mengurangi 

kegagalan dan meningkatkan keterlibatan. Dalam hal ini guru harus 

bersikap positif dan bertanggung jawab. 

7. Disiplin yang terintegrasi (assertive discipline), metode ini 

menekankan pengendalian penuh oleh guru agar mengembangkan dan 

mempertahanakan peraturan. 
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8. Modifikasi perilaku (behavior modification), perilaku salah 

disebabkan oleh lingkungan, sebagai tindakan remediasi. Sehubungan 

dengan hal tersebut, dalam pembelajarn perlu diciptakan yang 

kondusif. 

9. Tantangan bagi disiplin (dare to discipline), guru diharapakan cekatan 

sangat terorganisasi. Dan dalam pengendalian yang tegas. Pendekatan 

ini mengasumsikan bahwa peserta didik akan mengahadapi berbagai 

keterbatasan pada hari-hari pertama di sekolah, dan guru perlu 

membiarkan mereka untuk mengetahui siapa yang berada dalam 

posisi sebagai pemimpin.  

6. Faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan 

Semua hal tidaki akan terjadi secara spontan atau tiba-tiba, begitu juga 

dengan kedisiplinan. Kedisiplinan terbentuk dengan adanya beberapa 

faktor yang mempengaruhi, diantaranya adalah : 

a. Faktor intern 

Faktor intern yaitu faktor yang terdapat dalam diri orang yang 

bersangkutan, faktor tersebut meliputi : 

1) Faktor pembawaan 

Aliaran nativisme berpendaoat bahwa nasib seorang anak itu 

sebagian besar berpusat pada pembawaannya sedangkan pengaruh 

lingkungan hidupnya hanya sedkit aja. Baik buruknya 

perkembangan seorang anak sepenuhnya hanya bergantung pada 
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pembawaannya.
58

 Dilihat dari pendapat diats menunjukkan bahwa 

faktor pembawaan yang berasal dari keturunannya. 

2) Faktor Kesadaran 

Kesadaran adalah hati yang telah terbuka atas pikiran yang 

telah terbuka tentang apa yang telah dikerjakan.
59

 Disiplin akan 

lebih mudah ditegakkan jika timbul kesadaran pada dirinya untuk 

selalu mau bertindak patuh, taat, tertib, dan teratur bukan karena 

paksaan dari luar.
60

 Berdasarkan pernyataan berikut menujukkan 

bahwa orang yang memiliki kesadaran untuk bersikap disiplin 

maka ia akan bersikap disiplin dengan hati terbuka, tidak dengan 

paksaan dari luar. 

3) Faktor minat dan motivasi 

Minat adalah suatu perangkat manfaat yang terdiri dari 

kombinasi, perpaduan dan camouran dari perasaan-perasaan, 

harapan, prasangka, cemas, takut, dan kecenderungan lainnya yang 

bisa mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu.
61

 

Sedangkan motivasi adalah suatu dorongan atau kehendak yang 

menyebabkan seseorang melakukan sesuatu perbuatan tertentu 

untuk mencapai tujuan tertentu.
62

  

                                                           
58

 Muhammad Kasiran, Ilmu Jiwa Pekembangan, (Suarabaya: Usaha Nasional, 1983), h. 27 
59

 Djoko Widagdho, Ilmu Budaya Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 152 
60

 Soegeng Prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses, (Jakarta: Pradnya Paramita, 1994), h. 

23 
61

 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir Disekolah-Sekolah, (Jakarta: CV Ghalia Indonesia, 

1994), h. 46 
62

 Tursan Hakim, Belajar Secara Efektif, (Jakarta:Puspa Swara, 2001), h. 26 
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Jika minat dan motivasi seseorang dalam berdisiplin sangat 

kuat maka sangat berpengaruh pada dirinya yaitu keinginan untuk 

bersikap disiplin dengan sendirinya tanpa ada campur tangan dari 

pihak luar. 

b. Faktor Ekstern 

Faktor ekstern adalah faktor yang berada di luar diri orang yang 

bersangkutan, yaitu : 

1) Contoh atau Tauladan 

Tauladan atau modelling adalah contoh perbuatan atau 

tindakan sehari-hari seseorang yang berpengaruh.
63

 Keteladan 

adalah salah satu model pendidikan yang efektif dan sukses. 

Karena keteladanan menampakan suatu isyarat-isyarat sebagai 

contoh yang jelas untuk ditiru.  

Allah Swt juga telah menjelaskan tentang keteladanan atau suri 

tauladan yaitu dalam suarat Al-Ahzab Ayat 21 sebagai berikut: 

 يَ رْجُواْ  كَانَ  لّْمَن حَسَنَةٌ  أُسْوَةٌ  ٱللَّوِ  رَسُولِ  فِ  لَكُمْ  كَانَ  لَّيَدْ 
مَ  ٱللَّوَ  ٢١ا كَثِيرً  ٱللَّوَ  وَذكََرَ  خِرَ ٓ  ٱلْْ  وَٱلْيَ وّْ  

Artinya : 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

                                                           
63

 Charles Schaefer, Cara Efektif Mendidik Dan Mendisiplinkan Anak, (Jakarta: Kesaint 

Blanc, 1986), h. 14 
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Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 

Allah (QS. Al-Ahzab [33]: 21) 

Ayat tersebut sering diangkat sebagai bukti tentang adanya 

metode keteladanan dalam AL-Qur‟an. Dalam hal ini Muhammad 

Quth mengatakan bahwa dalam diri Rasulullah Saw, Allah 

menyusun suatu bentuk kesempurnaan metodologi islam, suatu 

bentuk yang hidup dan abadi sepanjang sejarah.
64

 

2) Nasihat 

Menasehati berarti memberi saran-saran percobaan untuk 

memecahkan suatu masalah berdasarkan keahlian atau pandangan yang 

objektif.
65

 

Memberikan nasihat yang baik kepada anak akan menjadikan anak 

tersebut berbuat yang lebih baik dari sebelumnya. Oleh karena itu jika 

anak diberi nasihat-nasihat yang baik secara berkala, maka akan 

melatih dirinya untuk berdisiplin sesuai dengan nasihat yang diberikan. 

3) Latihan 

Melatih berarti memberi anak-anak pelajaran khusus atau 

bimbingan untuk mempersiapkan mereka menghadapi kejadian atau 

masalah-masalah yang akan datang.
66

  

Latihan melakukan sesuatu dengan disiplin dapat melatih anak 

untuk membiasakan diri. Jadi sikap disiplin selain berasal dari 

pembawaan juga bisa dikembangkan melalui latihan. 
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4) Lingkungan 

Lingkungan juga dapat mempengaruhi anak untuk berpilaku 

disiplin. Contohnya lingkungan sekolah dalam lingkungan sekolah 

siswa terbiasa melakukan kegiatan dengan tertib dan teratur karena 

lingkungan di dalamnya memaksa siswa untuk berdisiplin. 

7. Disiplin Di sekolah 

Kedisiplinan siswa dalam lingkungan sekolah memiliki peranan yang 

sangat penting. Sikap disiplin dalam sekolah adalah sangat perlu, karena 

kedisiplinan akan menghasilkan karya yang diharapkan. Adapun beberapa 

bentuk-bentuk disiplin di sekolah anatara lain : 

1) Kedisiplinan mentaati tata tertib sekolah 

Tata tertib sekolah pada dasarnya merupakan suatu rangkaian 

aturan/kaidah dan berisi aturan positif yang harus ditaati oleh elemen 

sekolah. Oleh karena itu, pelanggaran terhadap tata tertib yang telah 

diberlakukan sekolah, maka akan menimbulkan sanksi. Tata tertib di 

sekolah bagi siswa adalah bagaimana siswa melaksanakan aturan yang 

telah ditentukan sekolah, misalnya berseragam, bersepati dan lain 

sebagainya. Peraturan ini ditetapkan sebagai upaya untuk menciptakan 

kedisiplinan bagi siswa dan mendidik sikap dan perilakunya dalam 

lingkungan sekolah.
67
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2)  Kedisiplinan belajar di sekolah 

Belajar mengajar menurut W.H. Burton sebagaimana dikutip oleh 

Moh. Uzer Usman didefinisikan sebagai suatu perubahan tingkah laku 

pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan 

individu dan individu dengan lingkungan sehingga mereka lebih 

mampu berinteraksi dengan lingkungannya.
68

 

Berkaitan dengan hal di atas, maka belajar siswa tidak akan 

berjalan dengan baik, apabila siswa tidak meluangkan dan membagi 

waktunya untuk belajar dengan sebaik-baiknya. Melihat hal ini, 

pemanfaatan waktu yang baik oleh anak untuk belajar akan 

menimbulkan kesadaran terhadap pentingnya waktu, sehingga anak 

menghargai dan memanfaatkan dengan sebaik-baiknya. 

3) Disiplin waktu sekolah 

Waktu adalah suatu hal yang tidak ternilai harganya. Karena 

waktu merupakan masa yang berjalan, sehingga orang yang tidak 

memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya, maka akan digilas oleh 

waktu. Pemanfaatan waktu dengan sebaik-baiknya merupakan bagian 

yang integral dari perilaku disiplin. Oleh karena itu, disiplin waktu 

dalam sekolah tidak hanya bagi guru, namun juga bagi siswa. 

Sehingga dengan memanfaatkan waktu sebaik-baiknya, seseorang 

akan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 
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Dalam sekolah, pemanfaatan waktu yang kurang baik akan 

menganggu proses belajar mengajar. Misalnya, seorang guru yang 

datang terlambat mengajar, maka akan rugi terhadap waktu yang 

tinggalkan. Siswa yang tidak memanfaatkan waktunya untuk belajar, 

maka sudah barang tentu akan ketinggalan materi yang dipelajari.
69

 

4) Disiplin dalam berpakaian 

Meskipun seseorang dapat memakai pakaian sesuai dengan 

keinginannya, namun dalam hal-hal tertentu berpakaian juga harus 

diatur, lebih-lebih dalam lingkungan sekolah. Melatih siswa untuk 

berseragam adalah mendidik. Karena hal ini akan menciptakan jati 

diri siswa yang bersih, peduli diri sendiri. Namun demikian, jika hal 

itu tidak ditunjang oleh guru yang berpakaian dengan baik, maka 

siswa juga akan sembarangan dalam berpakaiannya.
70

 

C. Efektivitas Pembiasaan Shalat Dhuha Dalam Meningkatkan Disiplin 

Peserta Didik 

Shalat merupakan ibadah yang wajib dilaksanakan oleh orang muslim, 

bahkan yang lebih penting bahwa amalan ibadah shalat adalah suatu amalan 

yang akan dihisab pertama kali oleh Allah Swt diakhirat nanti. Shalat juga 

dapat menanamkan akhlak yang positif di dalam diri manusia. 

Selain shalat wajib, shalat sunnah juga dapat menjadikan manusia yang 

memiliki akhlak yang positif. Banyak sekali manfaat ketika melakukan shalat 

sunnah, salah satunya ibadah adalah shalat dhuha. Dengan melakukan shalat 
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dhuha secara rutin dan istiqamah, siswa akan tahu betapa pentingnya 

melakukan keistiqomahan dalam kehidupan. 

Shalat juga dapat mengajarkan tentang hidup disiplin. Jika dalam dalam 

melakukan sesuatu perbuatan tidak dilandasi dengan sikap disiplin, maka 

manusia yang sudah memliki sikap disiplin akan merasa tidak nyaman. Sama 

halnya ketika kita telah mengerjakan shalat dhuha secara istiqomah, akan 

merasa tidak nyaman jika tidak mengerjakan shalat walau satu kali saja. 

Bukan hanya itu saja, keterkaitan antara shalat dhuha dan disiplin siswa 

dibagi menjadi 3 kategori sebagai berikut : 

a. Disiplin dalam hal ibadah 

Dalam hal melatih sikap disiplin ibadah terutama kepada siswa 

memang harus dibiasakan. Dengan cara membiasakan siswa menunaikan 

ibadah shalat sunnah yaitu shalat dhuha dengan teratur di awal waktu. 

Hal ini akan membentuk disiplin ibadah, karena dengan adanya 

pembiasaan ini siswa akan termotivasi untuk melakukan shalat wajib 

dengan tepat waktu dan istiqomah. Bukan hanya itu saja, apabila siswa 

melaksanakan shalat dhuha dengan berjamaah, akan membuat siswa 

terbiasa melaksanakan shalat wajib dengan berjamaah. Oleh sebab itu 

pengaruh pembiasaan shalat dhuha ini sangat besar terhadap shalat wajib. 

b. Disiplin dalam hal waktu 

Shalat wajib dilaksanakan tepat pada waktunya. Begitu juga dengan 

shalat dhuha harus dilaksanakan pada waktunya. Hal ini mestinya akan 

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



51 

 

 

dapat dijadikan pendorong bagi siswa untuk membagi waktu. Kapan 

waktu melaksanakan shalat dhuha, shalat wajib, belajar, dan sebagainya.  

c. Disiplin dalam hal berpakaian 

Maksudnya ketika hendak melaksanakan shalat dhuha maka pakaian 

kita harus menutup aurat, bersih suci dan rapi. Karena kita menghadap 

Allah Swt bukan menghadap temen kita sendiri. Allah Swt menciptakan 

manusia agar manusia beribadah kepadanya melaksanakan perintah-Nya 

dan menjauhi larangan-Nya. Oleh sebab itu ketika kita melaksanakan 

ibadah kita harus mempunyai adab atau tata karma dalam hal perpakaian. 

Dari sinilah keterkaitan antara shalat dhuha dengan disiplin berpakaian.  

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa dengan membiasakan 

shalat dhuha di sekolah, akan dapat mengajarkan kepada sisiwa tentang hidup 

disiplin. Hal ini adalah metode yang efektif untuk mengajarkan kepada siswa 

tentang disiplin tanpa dirasakan oleh siswa. 
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